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ABSTRAK

Siska Purnama Sari (2011): Analisis Prosedur Penyelamatan Kredit
Bermasalah Pada Program Kemitraan PT.
Telekomunikasi Indonesia, Thk Kandatel
Sumatera Barat.

Pembimbing : Halmawati, SE, M.Si

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk sebagai salah satu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) mempunyai komitmen untuk senantiasa menjamin hubungan
yang harmonis dengan lingkungan di wilayah usahanya berupa kegiatan sosial
kemasyarakatan dan merupakan tanggung jawab sosial (Good Corporate
Citizenship). Melihat fenomena tersebut telkom berinisiatif membuat Sistem
Informasi Manajemen (SIM) Program Kemitaan dan Bina Lingkungan (PKBL)
yang diharapkan dapat menjadi rolemodel bagi seluruh BUMN maupun pembina
dan pelaksanaan PKBL.Program kemitraan adalah program yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan usaha kecil menjadi tangguh dan mandiri melalui
pemanfaatan dana dari bagian laba Badan Usaha Milik Negara (BUMN).
Permasalahan yang terjadi pada program kemitraan adalah timbulnya kredit
bermasalah karena kurangnya kesadaran debitur dalam melunasi kreditnya.Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis prosedur penyelamatan kredit
bermasalah yang diterapkan oleh perusahaan

Penelitian tugas akhir ini dikategorikan sebagai penelitian studi lapangan
karena penelitian ini hanya mengumpulkan data, mencari fakta, kemudian
menjelaskan dan menganalisis data yaitu dengan cara pengumpulan dan
penyusunan data, selanjutnya dianalisis dan diinterpretasikan berdasarkan
landasan teori dan data yang ada. Penelitian ini dilakukan PT. Telekomunikasi
Indonesia Kandatel Sumatera Barat yang beralamat di Jalan K.H Dahlan No. 17
Padang, dalam waktu = 1 bulan untuk melakukan penelitian.

Hasil penelitian ini menjelaskan tetang Prosedur Penyelamatan Kredit
Bermasalah pada Program Kemitraan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
Kandatel Sumatera Barat dengan menjelaskan 1) Perkembangan kredit
berdasarkan tingkat kolektabilitas. 2) Penyebab timbulnya kredit bermasalah. 3)
Gejala dini timbulnya kredit bermasalah. 3) Tindakan penyelamtan dan
penyelesaian kredit bermasalah. 4) Transaksi pengelolaan piutang mitra binaan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini dengan perekonomian yang semakin sulit
dan penduduk semakin bertambah membuat masyarakat kesulitan untuk mencari
lapangan pekerjaan.Hal inilah yang mendorong masyarakat membuka usaha kecil
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan mengurangi tingkat pengangguran.
Sejak krisis moneter tahun 1998 usaha kecil dipandang sebagai penyelamat dalam
proses pemulihan ekonomi nasional, baik dalam mendorong laju pertumbuhan
ekonomi maupun penyerap tenaga kerja. Dengan demikian usaha kecil di
Indonesia merupakan salah satu penggerak perekonomian yang tangguh.

Mengembangkan usaha kecil perlu mendapatkan perhatian yang besar dari
pemerintah agar dapat berkembang lebih kompetitif bersama pelaku ekonomi
lainnya. Oleh karena itu, pemerintah perlu meningkatkan perannya dalam
memberdayakan usaha kecil disamping mengembangkan kemitraan usaha yang
saling menguntungkan antara pengusaha besar dengan pengusaha kecil, dan
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Ada beberapa hal yang
harus diperhatikan pemerintah dalam melakukan pengembangan terhadap usaha
kecil antara lain kondisi kerja, promosi usaha baru, akses informasi, akses
pembiayaan, akses pasar, peningkatan kualitas produk dan SDM, ketersediaan
layanan pengembangan usaha, pengembangan cluster, jaringan bisnis, dan
kompetisi. Selain Pemerintah, peran dari sektor perbankan dan lembaga lainnya
juga sangat penting terkait dengan segala hal mengenai pendanaan, terutama dari

sisi pemberian pinjaman.



Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki peran yang sangat strategis
baik sebagai pelaksana pelayanan publik maupun sebagai penyeimbang kekuatan-
kekuatan swasta besar sekaligus turut membantu pengembangan usaha
kecil/koperasi.Pasal 88 Undang-undang No. 19 Tahun 2003 menyebutkan,
BUMN dapat menyisihkan sebagian laba bersihnya untuk keperluan pembinaan
usaha kecil dan korporasi serta pembinaan masyarakat disekitar BUMN.
Kementrian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai Pembina seluruh
BUMN, juga merespon adanya peningkatan partisipasi BUMN terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat, pengembangan kondisi sosial masyarakat
serta lingkungan sekitar wilayah usaha BUMN lebih kondusif dengan
mengeluarkan Keputusan Menteri BUMN nomor: PER-05/MBU/2007 tanggal 27
April 2007 tentang Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan ( PKBL).

PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk sebagai salah satu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) mempunyai komitmen untuk senantiasa menjamin hubungan
yang harmonis dengan lingkungan di wilayah usahanya berupa kegiatan sosial
kemasyarakatan dan merupakan tanggung jawab sosial (Good Corporate
Citizenship). Melihat fenomena tersebut telkom berinisiatif membuat Sistem
Informasi Manajemen (SIM) Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)
yang diharapkan dapat menjadi role model bagi seluruh BUMN maupun pembina
dan pelaksanaan PKBL. Dengan adanya Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL) direksi berharap dapat dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan citra Perusahaan di masyarakat dan lingkungan sekitar
Perusahaan sehingga keberadaan Perusahaan dapat diterima dengan baik serta

dapat memberikan kontribusi positif bagi perkembangan bisnis Telkom.



Program kemitraan adalah program yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan usaha kecil menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana
dari bagian laba Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Sedangkan Program Bina
Lingkungan adalah Program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat oleh
BUMN diwilayah usaha BUMN tersebut melalui pemanfaatan dana dari bagian
laba BUMN. Program kemitraan dan bina lingkungan selanjutnya dikelola oleh
unit yang disebut Community Development Center (CDC).

Usaha kecil yang dapat melakukan peminjaman pada program kemitraan
Telkom adalah usaha kecil yang menuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil
penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana yang telah diatur dalam
keputusan Telkom.Usaha kecil yang mendapatkan pinjaman dari program
kemitraan disebut dengan mitra binaan.Jangka waktu pinjaman pada program
kemitraan Telkom maksimal 2 (dua) tahun.Keuntungan yang didapatkan mitra
binaan dalam melakukan pinjaman pada program kemitraan adalah bunga
pinjaman yang sangat rendah yaitu sebesar 6 % pertahun. Dana bantuan pinjaman
untuk program kemitraan bergulir tiap triwulan (maret, juni, september,
desember). Sebelum memutuskan memberikan pinjaman kepada mitra binaan
biasanya para pengelola PKBL Telkom melakukan analisa calon mitra binaan
yang terdiri dari analisa kualitatif dan kuantitatif.Analisa kulitatif adalah analisa
terhadap karakter, kapasitas, modal, agunan, dan kondisi mitra binaan.Sedangkan
analisa kuantitatif adalah analisa terhadap proposal yang telah diajukan mitra
binaan dan hasil tinjauan di lapangan (survey).Jumlah penyaluran kredit pada PT.
Telkom selama 4 tahun terakhir ini sebesar Rp. 17.014.200 dengan jumlah mitra

binaan sebanyak 685 orang.



Tabel 1.1. Perkembangan Kredit dari Tahun 2010 Sampai 2013 (dalam
ribuan rupiah)

Jumlah Peningkatan Jumlah
Tahun Penyaluran Rupiah Persentase Mltra

Binaan

2010 Rp  6.289.000 | — - 237
2011 Rp  4.242.000 | Rp  (2.047.000) | -32,5% 171
2012 Rp  4.076.700 | Rp (165.300) | -3,9% 171
2013 Rp  2.406.500 | Rp (1.670.200) | -41,0% 106
Jumlah Rp 17.014.200 685

Sumber: Data diolah dari Sistem Informasi Manajemen PKBL PT. Telkom

Permasalahan yang terjadi pada program kemitraan Telkom adalah

banyaknya kredit bermasalah yang belum dapat ditangani oleh para pengelola

PKBL (kreditur). Jumlah kredit bermasalah pada PT. Telkom selama 4 tahun

terakhir ini selalu mengalami peningkatan karena kurangnya kesadaran mitra

binaan dalam membayar tunggakannya.

Tabel 1.2. Tingkat Kolektabilitas Kredit Dari Tahun 2010 Sampai 2013

(dalam ribuan rupiah)

2010 2011 2012 2013
Keterangan

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Lancar 6.186.649 98,4 | 4.143.968 97,7 | 3.750.290 92,0 | 2.206.975 91,7
Kurang 28.250 04 | 11.350 03 | 118.993 2,9 |59.150 2,5
Lancar
Diragukan | 69.250 1,1 73.557 1,7 105.979 2,6 | 69.700 29
Macet 4.851 0,1 13.125 0,3 101.438 2.5 70.675 29
Total 6.289.000 100 | 4.242.000 100 | 4.076.700 100 | 2.406.500 100

Sumber: Data diolah dari Sistem Informasi Manajemen PKBL PT. Telkom

Dalam kondisi normal kredit bermasalah dapat terjadi secara perlahan

(gradual time). Untuk menilai apakah suatu kredit bermasalah, seorang pemberi

kredit harus mengetahui tanda-tanda pengenalan dini kredit bermasalah.



Pengenalan dini kredit bermasalah perlu diketahui supaya pihak pemberi kredit
dapat mengantisipasi agar tidak terjadi kredit bermasalah. Tanda-tanda
pengenalan dini kredit bermasalah ini dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi debitur

dan sisi kreditur.

Untuk menghindari terjadinya kredit bermasalah pada tahap selanjutnya,
para pengelola kredit juga perlu mengetahui penyebab timbulnya permasalahan
kredit tersebut. Timbulnya kredit bermasalah disebabkan karena kelemahan dari
sisi pengelola kredit dan kelemahan dari sisi debitur. Pengelola kredit yang tidak
menguasai kebijakan kredit dan usaha para debiturnya serta tidak melakukan
pengecekan dan investigasi secara mendalam pada saat survey, merupakan salah
satu kelemahan yang terjadi dari sisi pengelola kredit. Sedangkan kelemahan dari
sisi debitur sebagian besar disebabkan karena debitur tidak jujur dalam mengelola
kredit, terjadi masalah dalam operasi usaha dan masalah dalam manajerial. Selain
itu, penyebab timbulnya kredit bermasalah juga dapat disebabkan karena situasi

alamiah seperti terjadinya bencana alam dan musibah yang menimpa debitur.

Berbagai upaya dan tindakan telah dilakukan oleh pengelola PKBL
Telkom untuk menyelamatkan kredit bermasalah yang terjadi pada program
kemitraan Telkom. Mulai dari melakukan pemulihan pinjaman untuk mitra binaan
dengan cara melakukan rescheduling, reconditioning dan restructuring. Tetapi
permasalahan kredit tersebut tidak sepenuhnya teratasi. Bukan hanya itu, pihak
pengelola PKBL juga menempuh prosedur hukum melalui lembaga yang dapat

menyelesaikan permasalahan kredit yang terjadi pada PKBL Telkom.



Berdasarkan uraian di atas maka penulis sangat tertarik untuk meneliti dan
membahasnya dengan menuliskan dalam tugas akhir dengan judul : “ANALISIS
PROSEDUR PENYELAMATAN KREDIT BERMASALAH PADA
PROGRAM KEMITRAAN PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk

KANDATEL SUMATERA BARAT™.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Apa penyebab terjadinya kredit bermasalah dan pada program kemitraan
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Kandatel Sumatera Barat ?

2. Bagaimana tindakan penyelamatan dan penyelesaian kredit bermasalah yang
dilakukan oleh PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Kandatel Sumatera
Barat ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kredit bermasalah pada program
kemitraan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Kandatel Sumatera Barat.

2. Untuk mengetahui bagaimana penyelamatan dan penyelesaian kredit
bermasalah oleh PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Kandatel Sumatera

Barat .



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan keterampilan
mahasiswa tentang kredit bermasalah dan menjadikan mahasiswa kreatif
yang mampu beradaptasi dengan lingkungan.Penelitian ini dapat
memberikan gambaran nyata dari penerapan ilmu pengetahuan yang
diperoleh di perkuliahan.
2. Bagi perusahaan
Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran mengenai
penyelamatan kredit bermasalah.
3. Bagi perguruan tinggi
Mendapatkan informasi tentang perkembangan perusahaan agar
dapat diaplikasikan dalam perkuliahan dan terwujudnya kerjasama yang
baik antara instansi pendidikan dengan perusahaan.
4. Bagi pembaca
Dapat menambah wawasan dan bahan informasi bagi pembaca serta dapat
menjadi acuan bagi penulis lain dalam mengambil permasalahan yang

sama.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan dan pembahasan penulis yang telah
dikemukakan pada Bab-bab sebelumnya tentang analisis prosedur penyelamatan
kredit bermasalah pada program kemitraan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk

Kandatel Sumatera, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penyebab timbulnya kredit bermasalah pada program kemitraan PT. Telkom
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: kesalahaan pihak debitur, kesalahan
pihak kreditur dan kondisi eksternal dan alamiah. Agar tidak terjadi kredit
bermasalah pada tahap selanjutnya pihak kreditur harus mengetahui gejala
dini timbulnya kredit bermasalah, yang dapat dilihat dari kondisi laporan
keuangan, kondisi manajemen, kondisi operasional.

2. Untuk menyelamatan kredit bermasalah, PT. Telkom melakukan berbagai
prosedur yaitu dengan menghubungi via telepon, mengunjungi debitur
dengan memberikan surat peringatan pertama (SP 1), SP 2, dan SP 3, apabila
debitur mengabaikan dan tidak membayar tunggakannya maka pihak Telkom
akan melakukan pemulihan pinjaman. Pemulihan pinjaman merupakan
prosedur penyelamatan kredit bermasalah yang dilakukan dengan cara
penjadwalan kembali (rescheduling), penghapusan bunga pinjaman
(reconditioning), dan pelaksanaan pinjaman bermasalah. Namun, pada
kenyataannya masih banyak kekurangan yang terjadi dalam setiap prosedur
yang dijalani. Kekurangan pengawasan terhadap nasabah serta ketidak

mampuan pihak Telkom dalam melakukan pengawasan terhadap prosedur
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penyelamatan kredit bermasalah yang sesuai dengan aturan yang ada.
Kekurangan yang lain adalah kurangnya tenaga ahli dalam menyelamatkan
kredit bermasalah serta pihak debitur tidak patuh terhadap aturan yang telah
disampaikan oleh pihak Telkom. Apabila upaya penyelamatan kredit
bermasalah tersebut tidak berhasil dilakukan, maka PT. Telkom mengambil
tindakan penyelesaian kredit bermasalah agar kerugian yang dialami tidak
terlalu besar. Penyelesaian ini dilakukan dengan bantuan lembaga Pengadilan,
Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN)/Kantor Pelayanan Piutang dan Lelang

Negara (KP2LN).

B. Saran

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis ingin memberikan beberapa

saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan dan masukan bagi program

kemitraan PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk Kandatel Sumatera dan lembaga

penyedia kredit lainnya:

1.

Untuk menghindari terjadinya kredit bermasalah, sebaiknya petugas kredit
PT. Telkom melakukan prosedur penerimaan kredit dengan teliti dan
memperhatikan analisis 5C sebagaimana yang telah ditetapkan PT. Telkom
yang terdiri dari karakter, kapasitas, modal, agunan dan kondisi serta selalu
melakukan pengawasan/monitoring terhadap kredit yang telah disalurkan.

Dalam melakukan tindakan penyelamatan kredit bermasalah, seharusnya
pihak PT. Telkom memperbanyak karyawan yang kompeten untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Selanjutnya tingkatkan kerjasama antar

karyawan dalam melakukan tindakan penyelamatan kredit bermasalah.
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